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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4  
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak eksklusif 
yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi. 
Pembatasan Pelindungan Pasal 26  
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku 
terhadap: 

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk 
pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan 
informasi aktual;  

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan 
penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk keperluan 
pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan 
Pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu 
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 
dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram, atau 
Lembaga Penyiaran. 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau 
huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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1. Pendahuluan 

Menjelaskan pengertian Geografi dan prinsip-prinsip dasar 
Geografi untuk dapat membedakan dengan ilmu-ilmu lainnya. 
Mahasiswa dapat menguasai dan memahami dengan benar 
pengertian dan prinsip dasar geografi. Secara teknisnya 
mahasiswa diberi kesempatan belajar secara mandiri (individu) 
maupun dalam bentuk kelompok. 

 

2. Penyajian 

A. PENGERTIAN GEOGRAFI  

Sebagai upaya memahami ilmu geografi, perlu mengetahui 
pengertian-pengertian yang dikemukakan oleh beberapa tokoh. 

1) Erastothenes (270-194 SM) 

Geografi adalah penulisan tentang bumi (writing about the 
earth). Batasan tersebut masih sangat kabur artinya, karena 
penulisan atau pencitraan yang dimaksudkan terutama 
berkaitan dengan apa yang dilihat di luar horizon 
(permukaan bumi) semata. 

2) Frank Debenham 

"Geography is the philosophy of Place". Pada pendapat ini, 
pengertian Geografi lebih mendalam lagi maknanya karena 
telah dihubungkan dengan tanggapan manusia terhadap cara 

BAB 1  
PENGERTIAN DAN PRINSIP GEOGRAFI 
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1. Pendahuluan 

Sejarah perkembangan geografi dimulai dari geografi klasik 
sampai dengan geografi modern. Para tokoh berperan penting 
dalam mengembangkan keilmuan geografi. Mahasiswa dapat 
menguasai dan memahami dengan benar  sejarah perkembangan 
geografi. Dalam mendalami sejarah perkembangan geografi, 
mahasiswa diberikan tugas baik mandiri maupun kelompok.  

 

2. Penyajian 

A. GEOGRAFI KLASIK 

Geografi telah menjadi subjek studi sejak Yunani kuno, dengan 
mitologi menjadi pengaruh yang signifikan. Namun pengaruh 
mitologi berkurang seiring dengan munculnya ilmu pengetahuan 
alam pada abad ke-6 SM (Hermawan, 2009). Periode ini 
menyaksikan perkembangan pendekatan yang lebih ilmiah 
terhadap eksplorasi bumi, berdasarkan ilmu alam dan eksakta. 
Geografi juga dipengaruhi oleh filsafat dan sejarah, dengan 
deskripsi geografis bersifat historis dan geografis. Selain itu, 
tulisan tentang peta bumi dan lukisan fisik suatu wilayah tertentu 
menekankan sifat matematika geografi. 

Tokoh-tokoh yang termasuk dalam kategori Geografi Klasik, 
adalah: 

1) Anaximandros, seorang Yunani yang pada tahun 550 SM 
membuat peta Bumi. Ia beranggapan bahwa bumi berbentuk 
Silinder. Perbandingan panjang Silinder dan garis tengahnya, 

BAB 2  
SEJARAH DAN PERKEMBANGAN 
GEOGRAFI 
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1. Pendahuluan 

Cabang, klasifikasi dan kedudukan geografi pada bagian ini 
diuraikan cabang-cabang geografi, klasifikasi geografi serta 
kedudukan geografi di tengah ilmu pengetahuan lainnya. 
Mahasiswa dapat memahami dan mengetahui cabang, klasifikasi 
serta kedudukan geografi. Dalam mendalami cabang, klasifikasi 
dan kedudukan geografi, mahasiswa diberikan tugas baik mandiri 
(individu) maupun kelompok. 

 

2. Penyajian 

A. GEOGRAFI SISTEMATIK 

Peter Haget (1972) mengemukakan, bahwa Geografi Ortodoks 
dibagi menjadi: Filsafat Geografi, Geografi Sistematik, Geografi 
Regional dan geografi Teknik. Cabang Geografi menurut Nursid 
Sumaatmadja (1981), adalah Geografi Fisik, Geografi Manusia, 
Geografi Regional, Geografi Sejarah. 

Geografi Fisik adalah cabang Geografi yang mempelajari gejala 
fisik permukaan bumi, yaitu meliputi tanah, air, udara dengan 
segala prosesnya. Geografi Fisik juga mempelajari penyebaran 
alamiah tumbuhan dan binatang sesuai dengan habitatnya. 
Geografi Fisik didukung oleh ilmu-ilmu lain seperti Geologi, 
Geomorfologi, Ilmu Tanah, Meteorologi, Klimatologi, dan 
Oceanografi. Geografi Fisik bertujuan untuk memahami 

BAB 3  
CABANG, KLASIFIKASI DAN KEDUDUKAN 
GEOGRAFI 



 

 Pengantar Geografi        35 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Pendahuluan 

Diuraikan lebih jauh tentang konsep dan peranan geografi di 
tengah-tengah masyarakat khususnya berkaitan dengan aktivitas 
kehidupan sehari-hari. Mahasiswa dapat mengetahui dan 
memahami lebih jauh tentang konsep dan peranan geografi dalam 
memahami konsep dan peranan geografi mahasiswa diberikan 
tugas mandiri (individu) maupun dalam bentuk kelompok. 

 

2. Penyajian 

A. KONSEP GEOGRAFI 

Konsep geografi adalah abstraksi ilmiah dari gejala-gejala nyata 
di permukaan bumi yang berkaitan dengan keruangan, 
kelingkungan, kewilayahan, dan waktu. Konsep geografi 
mengandung penafsiran dan penilaian berdasarkan data, fakta, 
dan teori yang relevan. Konsep geografi membantu kita dalam 
mengklasifikasikan, menggolongkan, dan menggabungkan gejala-
gejala geografi yang memiliki ciri-ciri yang sama atau berbeda. 

Konsep geografi memiliki unsur-unsur yang terdiri dari 
contoh, ciri-ciri, dan nilai ciri-ciri. Konsep geografi juga memiliki 
aspek-aspek yang terdiri dari nama, kriteria kategori, ciri-ciri non 
esensial, contoh positif, contoh negatif, dan pembatasan kriteria. 
Unsur-unsur dan aspek-aspek konsep geografi digunakan untuk 
mendefinisikan, menjelaskan, dan membedakan suatu konsep 
geografi dari konsep lainnya (Shandy, 1990).  

BAB 4  
KONSEP DAN PERAN GEOGRAFI 
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1. Pendahuluan 

Diuraikan tentang pendekatan-pendekatan dalam geografi 
yang sering digunakan dalam terapannya. Mahasiswa dapat 
mengetahui dan memahami pendekatan-pendekatan dalam 
geografi. Dalam mendalami tentang pendekatan-pendekatan, 
mahasiswa diberikan tugas mandiri maupun individu. 

 

2. Penyajian 

Pendekatan spasial adalah metode geografi yang umum, 
berfokus pada prinsip distribusi, keterkaitan, dan deskripsi, serta 
mencakup topik, aktivitas manusia, dan pendekatan regional, 
semuanya didasarkan pada prinsip geografis yang berlaku. 

 

A. PENDEKATAN TOPIK 

Kajian geografi dapat dimulai dengan topik tertentu, seperti 
kenakalan remaja, kemudian difokuskan pada jenis, penyebab, 
sebaran, intensitas, dan keterkaitannya dengan gejala lain serta 
permasalahannya secara keseluruhan. Pendekatan komprehensif 
ini mengungkap permasalahan geografis di wilayah tersebut, 
mengungkap sebaran, keterkaitan, gambaran, dan penyebab 
kenakalan remaja. Pedoman utamanya adalah 
mempertimbangkan ruang yang memuat gejala atau topik, 
termasuk faktor manusia dan kondisi lingkungan fisik. Dengan 
mengkaji secara spasial kita dapat mengetahui ciri-ciri kenakalan 

BAB 5  
PENDEKATAN GEOGRAFI 
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1. Pendahuluan 

Diuraikan pengajaran geografi yang mencakup pengajaran 
geografi di Indonesia, ruang lingkup pengajaran geografi, sumber 
pengajaran geografi dan kewajiban guru geografi. Mahasiswa 
dapat menguasai dan memahami pengajaran geografi. Dalam 
mendalami tentang pengajaran geografi, mahasiswa diberikan 
tugas secara mandiri (individu) maupun dalam bentuk kelompok. 

 

2. Penyajian 

A. PENGAJARAN GEOGRAFI DI INDONESIA 

Geografi merupakan mata pelajaran penting dalam pendidikan 
Indonesia, diajarkan sebagai mata pelajaran wajib sejak zaman 
penjajahan Belanda. Istilah “Geografi” awalnya disebut 
Ardiskundee di sekolah-sekolah Belanda, namun kemudian 
diubah menjadi Ilmu Kebumian pada masa pendudukan Jepang. 
Istilah ini baru digunakan dalam ilmu pengetahuan Indonesia 
pada tahun 1955, karena kata “Ilmu Kebumian” lebih tepat untuk 
menerjemahkan istilah “Geologi”. Kurikulum Berbasis 
Kompetensi Geografi digunakan untuk mengajarkan geografi 
kepada siswa pada tingkat dasar dan menengah. Proses 
pembelajaran berbeda-beda pada setiap jenjang pendidikan. 

Siswa SD dan SMP diajarkan secara terintegrasi dengan mata 
pelajaran lain pada kelompok IPS, sedangkan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) mengintegrasikan Geografi dengan mata 
pelajaran IPS lainnya. Sekolah Menengah Atas (SMA) 
mengajarkan geografi secara terpisah. Proses pengajaran Geografi 

BAB 6  
PENGAJARAN GEOGRAFI 
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1. Pendahuluan 

Peranan pengajaran geografi berisikan peranan geografi dalam 
pendidikan nasional, peranan geografi dalam kehidupan 
kependudukan, peranan geografi dalam pendidikan lingkungan 
hidup dan peranan geografi dalam pendidikan pembangunan. 
Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami peranan 
pengajaran geografi dalam mendalami tentang peranan 
pengajaran geografi. Secara teknisnya mahasiswa diberi 
kesempatan belajar secara mandiri (individu) maupun dalam 
bentuk kelompok. 

 

2. Penyajian 

A. PENDIDIKAN NASIONAL 

Impian pendidikan nasional di Indonesia dimulai pada masa 
pemerintahan Hindia Belanda, sebagai respon atas minimnya 
pendidikan di Hindia Belanda. UUD 1945 merupakan perwujudan 
pendidikan nasional yang bertujuan untuk membentuk 
pemerintahan negara Indonesia yang melindungi bangsa dan 
memajukan kesejahteraan. UUD Tahun 1945 membuka pintu 
pendidikan nasional, dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
1999 yang menyatakan tujuan untuk mengembangkan peserta 
didik menjadi warga negara yang cakap, sehat, berilmu, kreatif, 
mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. 

Pengajaran geografi sangat berperan dalam mencapai tujuan 
pendidikan tersebut, karena mengajarkan konsep-konsep 
keilmuan yang berkaitan dengan konsep tanah air, yang dapat 

BAB 7  
PERANAN PENGAJARAN GEOGRAFI 
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1. Pendahuluan 

Sistem Informasi Geografi (SIG) berisikan pengertian tentang 
Sistem Informasi Geografi (SIG), pemanfaatan SIG dan analisis 
keruangan dalam SIG. Mahasiswa dapat mengetahui dan 
memahami fungsi dan peranan SIG. Dalam mendalami SIG, 
mahasiswa diberikan tugas mandiri dan kelompok. 

 

2. Penyajian 

A. SISTEM INFORMASI GEOGRAFI (SIG) 

Sistem Informasi Geografis (GIS), juga dikenal sebagai sistem 
informasi spasial, sistem analisis data spasial, dan sistem 
informasi sumber daya alam, adalah sistem berbasis komputer 
yang digunakan untuk pengumpulan, penyimpanan, 
pengambilan, dan manipulasi data geografis. GIS merupakan alat 
yang digunakan dalam ilmu geografi untuk menganalisis, 
memantau, dan mengelola data berbasis spasial . Informasi 
geografis diartikan sebagai informasi yang berkaitan dengan 
tempat-tempat di permukaan bumi, termasuk koordinat, lokasi, 
dan atribut suatu benda. 

Peta adalah salah satu bentuk GIS, dan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi telah membuat pembuatan peta 
menjadi lebih efisien dan cepat. GIS menyajikan data dalam 
bentuk data terpadu yang dapat di-overlay atau ditumpangkan 
antar peta. Proses manipulasi data ini menghasilkan informasi 
yang lebih berkualitas dan mudah dipahami oleh pengguna. 

BAB 8 
SISTEM INFORMASI GEOGRAFI 



 

 Pengantar Geografi        67 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 

 
1. Pendahuluan 

Memberi pengertian dan pemahaman tentang hakekat 
geografi, aliran-aliran pemikiran dalam geografi, pendekatan dan 
metode geografi serta penerapannya dalam pengajaran geografi 
sebagai dasar untuk mempelajari geografi secara mendalam serta 
dapat mengembangkan kemampuan berdiskusi dalam belajar. 
Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami hakekat manusia 
dan pengembangannya. Secara teknisnya mahasiswa diberi 
kesempatan belajar secara mandiri (individu) maupun dalam 
bentuk kelompok. 

 

2. Penyajian 

A. CAKUPAN KAJIAN ILMU TENTANG BUMI 

Geografi, salah satu cabang ilmu pengetahuan yang dimulai 
pada zaman Yunani Kuno dan Romawi, merupakan bagian dari 
banyak ilmu pengetahuan yang mempelajari bumi. Eratosthenes, 
seorang ahli geografi, memperkenalkan istilah "geografi" dalam 
karyanya "Geographika". Di Indonesia, istilah “geografi” mulai 
populer pada tahun 1972, sedangkan di tingkat universitas mulai 
digunakan sejak tahun 1950-an. Meskipun cakupannya luas, studi 
geografi sulit untuk didefinisikan, seringkali melintasi batas-batas 
disiplin ilmu lain. Ahli geografi menyelidiki berbagai macam 
materi, yang telah menjadi fokus studi dalam disiplin ilmu lain. 
Ruang lingkup kajian geografi tercermin pada bagian-bagian yang 

BAB 9 
HAKIKAT MANUSIA DAN 
PENGEMBANGANNYA 
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SENARAI 
 
 
 

Aspek Kelingkungan geografi mempelajari hubungan antara 
tempat atau ruang dengan komponen 
abiotik dan biotik yang ada di dalamnya.  
  

Aspek Keruangan geografi mempelajari nilai, letak, jarak, dan 
keterjangkauan suatu wilayah dari berbagai 
kepentingan.  
  

Aspek Kewilayahan geografi mempelajari kesamaan dan 
perbedaan wilayah berdasarkan ciri 
khasnya, seperti kawasan gurun, 
pegunungan, atau pantai.  
  

Aspek Waktu geografi mempelajari perkembangan dan 
perubahan wilayah dari waktu ke waktu, 
seperti perkembangan kota, kemunduran 
garis pantai, atau pergeseran lempeng 
bumi. 
  

Deskirpsi menjelaskan dan menggambarkan gejala 
dan masalah yang dipelajari. 
  

Ekologi  studi tentang interaksi antara organisme 
hidup dan lingkungannya, termasuk 
manusia, hewan, dan tumbuhan. 
  

Fisis Determinis pengaruh alam yang menentukan sifat 
badaniah dan rohaniah manusia. 
  

Geografi ilmu yang mendeskripsikan atau 
menjelaskan tentang bumi. 
  

Geografi Fisik cabang Geografi yang mempelajari gejala 
fisik permukaan bumi, yaitu meliputi 
tanah, air, udara dengan segala prosesnya. 
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SINOPSIS 
 
 

Perkembangan geografi berkisar dari geografi klasik hingga 
modern, dan pemahaman konsep-konsep ini sangat penting 
untuk mengembangkan pengetahuan di bidang geografi. 
Melibatkan pemahaman konsep, klasifikasi, dan definisi geografi, 
serta konteks dan makna geografi dalam berbagai aspek 
kehidupan. Pendidikan geografi meliputi pendidikan nasional, 
pedagogi, dan pendidikan lingkungan hidup. Sistem Informasi 
Geografi (SIG) memberikan informasi tentang sistem, 
penggunaan, dan analisisnya. Pengetahuan tentang geografi, 
prinsip, metode, dan penerapannya dalam pendidikan geografi 
penting untuk pembelajaran berkelanjutan dan pengembangan 
kemampuan berpikir kritis. 


